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ABSTRAK

Keputusan merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh dalam proses
menganalisis dan merancang sebuah system pendukung keputusan yang dapat
menjadi acuan dalam memilih jurusan yang sesuai dengan kemampuan siswa/siswi
pada tingkat Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) yang mempunyai syarat-syarat
tertentu agar bias menyelesaikan pendidikan dengan baik, akan tetapi hal tersebut
selalu terabaikan sehingga mengakibatkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan
pendidikannya di jenjang SMK. Data dikumpulkan melalui method observasi,
selanjutnya dikem-bangkan dengan methode Analytical Hierarchy Process (AHP)
yang digunakan untuk mengolah beberapa criteria yakni Nilai UN, Nilai Akademik,
dan Nilai Psikotes pada beberapa siswa dalam menentukan jurusan di SMK. Sistem
yang dirancang menggunakan bahasa pemograman PHP dalam aplikasi MySQL
pada pengolahan data dimana data yang diolah meliputi data Nilai UN, Nilai
Akademik, dan Nilai psikotes.Hasil penelitian menunjukkan bahwa System
Pendukung Keputusan yang dirancang dapat menghasilkan informasi prioritas dalam
penentuan jurusan bagi siswa baru yang sesuai dengan minat dan bakat serta
kemampuan siswa tersebut sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan pada penentuan jurusan dalam penerimaan siswa baru
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ABSTRACT

The decision is a matter that is very influential in the process of analyzing and designing a
decision support system that can become a reference in selecting the appropriate department
with the ability of students at the vocational high school which has certain requirements in
order to complete she education well , but it is always ignored , consequenty the student got
difficulties in order to complette their education at vocational shoollevel.Data were collected
through observation method , furtherit is developed by the method Analytical Hierarchy
Process ( AHP ) is used to treat some of the criteria like UN Values , Academic Values and
Value Psikotes on some students in defining vocational majors.The system was designed by
using the programming language PHP MySQL applications in data processing in which it is
processed includes the value of UN , Academic Values and psychological value.The results
showed that the Decision Support System which is designed to produce information in
determining priorities for new students majoring in accordance with the interests and talents
and abilities of students so that they can be used as a basic for decision of making in
determining the admission of new students majoring in
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PENDAHULUAN

Manusia membutuhkan pendidikan
dalam kehidupannya. Pendidikan
merupakan usaha agar manusia dapat
mengembangkan potensi dirinya melalui
proses pembelajaran atau cara lain yang
dikenal dan diakui oleh masyarakat.
Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1)
menyebutkan bahwa setiap warga Negara
berhak mendapatkan pendidikan, danaya
(3) menegaskan bahwa Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan
satu system pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan
serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang
diatur dengan undang-undang. Untuk itu,
seluruh komponen bangsa  wajib
mencerdaskan kehidupan bangsa yang
merupakan salah satu tujuan Negara
Indonesia.

Gerakan reformasi di Indonesia
secara umum menuntut diterapkannya
prinsip demokrasi, desentralisasi,
keadilan, dan menjunjung tinggi hak asasi
manusia dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Dalam hubungannya dengan
pendidikan, prinsip-prinsip tersebut akan
memberikan dampak yang mendasar
pada kandungan, proses, dan manajemen
system pendidikan. Selain itu, ilmu
pengetahuan dan teknologi berkembang
pesat dan memunculkan tuntutan baru
dalam segala aspek kehidupan, termasuk
dalam system pendidikan. Tuntutan
tersebut menyangkut pembaharuan
system pendidikan, di  antaranya
pembaharuan dalam system penentuan
jurusan pada siswa baru di SMK Negeri 6

Kota Jambi untuk melayani peserta didik
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pada potensi daerah yang beragam.
Pembaharuan system pendidikan juga
meliputi penghapusan diskriminasi antara
pendidikan yang dikelola pemerintah dan
pendidikan yang dikelola masyarakat,
serta pembedaan antara pendidikan
keagamaan dan pendidikan umum.
Pembaharuan system pendidikan nasional
dilakukan untuk memperbaharui visi, misi,
dan strategi pembangunan pendidikan
nasional. Pendidikan nasional mempunyai
visi terwujudnya system pendidikan
sebagai pranata social yang kuat dan
berwibawa untuk memberdayakan semua
warga negara Indonesia berkembang
menjadi manusia yang berkualitas
sehingga mampu dan proaktif menjawab
tantangan zaman yang selalu berubah
(Undang-undang RI No 20 Tahun 2003).

Sekolah Menengah Kejuruan
kedepan akan berkembang sejalan
dengan keinginan pemerintah  untuk
memberikan kesempatan kepada
masyarakat agar memasukkan anaknya
sekolah, karena dengan pola otonomi
pendidikan yang diberlakukan seperti
sekarang ini masyarakat juga memiliki
tanggung jawab moral ntuk memikirkan
dan menumbuh kembangkan pendidikan
sehingga lebih dikenal dengan pendidikan
berbasis masyarakat (community based
education).

SMK Negeri 6 Kota Jambi adalah
Instansi Pendidikan dibawah naungan
Dinas Pendididkan Kota Jambi memiliki
animo peminat yang cukup banyak. Untuk
itu salah satu mengatasi animo peminat
tersebut, maka pelaksanaan penerimaan
siswa baru yang dilaksanakan oleh SMK
Negeri 6 Kota Jambi adalah dengan
mengadakan seleksi nilai UN dan seleksi
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tes Akademik, serta nilai psikotes hasil
dari semua testersebut inilah merupakan
penentuan untuk dapat diterima atau
gagal bagi calon siswa.

Kegiatan penerimaan siswa baru
merupakan salah satu kegiatan rutin dan
terpenting yang diadakan oleh sekolah-
sekolah baik negeri maupun swasta setiap
tahun pelajaran, karena dengan
masuknya siswa baru pada sekolah akan
membawa dampak positif bagi sekolah
tersebut sehingga kegiatan belajar
rmengajar dapat terus berjalan dengan
maksimal.

SMK Negeri 6 Kota Jambi telah
membuka program keahlian sebanyak 2
program keahlian diantaranya:

1. Jurusan Multimedia
2. Jurusan Perhotelan

Oleh karena itu untuk menjaga tidak
terjadi salah penafsiran bagi masyarakat
umum, dalam memilih jurusan bagi siswa
baru yang akan dating maka penulis
merancang untuk system penentuan
jurusan bagi siswa baru dalam
pengambilan keputusan menggunakan
methode AHP.

Analytical Hierarchy Process (AHP)
adalah  sebuah  pendekatan  untuk
pengambilan keputusan yang melibatkan
penataan criteria pilihan yang ada menja
disebuah hierarchy, menilai kepentingan
relative kriteria, membandingkan
alternative setiap criteria dan menentukan
rangking keseluruhan. Oleh karena
permasalah yang banyak dialami di SMK
Negeri 6 Kota Jambi tentang penentuan
penjurusan pada siswa baru terkadang
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kurang tepat sasaran, maka dengan
methode AHP ini penulis mencoba
merancang sistim baru agar dapat
memenuhi keinginan dan pengambilan
keputusan yang lebih baik dari pada yang
sudah berjalan selama ini.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan kebutuhan dalam
penelitian ini langkah-langkah
penelitiannya adalah sebagai berikut :

a. Melakukan  studi  pustaka untuk
mempelajari teori dan konsep yang
relevan dengan masalah yang diteliti.

b. Melakukan pengumpulan data dengan
kuisioner dan wawancara dengan pihak
terkait.

c. Melakukan analisis kebutuhan sistem
yang sedang berjalan.

d. Merancang kebutuhan sistem dengan
menggambarkan fungsi-fungsi untuk
menggambarkan informasi yang
dibutuhkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menentukan Prioritas Kriteria.

Kriteria yang termasuk di dalam ini adalah
nilai UN, nilai akademik, dan nilai
psikotest. Penentuan kriteria dan
perbandingan antar kriteria diperoleh dari
hasil observasi pada peserta didik baru
yang akan mendaftar di SMK Negeri 6
Kota Jambi. Perbandingan kepentingan
antar kriteria dapat dilihat pada tabel 1
Dibawah ini :

Nilai | Nilai Nilai
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UN Akademik | Psikotes
Nilai UN 1 Yo 3
Nilai 2 1 3
Akademik
Nilai 1/3 1/3 1
Psikotes
Total 3.33 | 1.83 7

Tabel 1. Nilai Matrik Perbandingan
Berpasangan Antar Kriteria

Nilai | Nilai Nilai Jumlah
UN | Akademik | Psikotes
Nilai UN 0.30 | 0.27 0.43 1.00
Nilai 0.60 | 0.55 0.43 1.58
Akademik
Nilai 0.10 | 0.18 0.14 0.42
psikotes

Tabel 2 Matrik Perbandingan Yang Telah
Disederhanakan

Dari perbandingan kepentingan antar
kriteria didapat bobot dengan perhitungan
sebagai berikut:

a.

Bobot Kriteria Nilai UN : (0.30 +

0.27 +0.43)/3

b.
(0.60 + 0.55 +0.43)/3

C.

=0.33

Bobot Kriteria Nilai Akademik :

=0.52

Bobot Kriteria Nilai Psikotes :(0.10

+0.18+0.14)/3

=0.15

Setelah itu bobot dari setiap kriteria
tersebut akan diuji kekonsistenannya
yaitu:

A

max=

(3.33x0.33) +

(1.83%0.52) +(7x0.15)
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(0.96)+(1.12)+(0.99)

3.07

Karena matriks berordo 3 (yakni terdiri
dari 3 kriteria maka indeks kekonsistenan
yang diperoleh :

Cl =

0.07:2

0.03

Untukn =3, R =0.85
= 0.03

= ClI

0.58

0.06

Amax -n

= 3.07- 3
3-1
maka CR
RI

Karena CR < 0.100 maka preferensi
responden adalah konsisten.

3.2 Menentukan Prioritas Sub Kriteria.

Subkriteria yang termasuk di dalam ini
adalah sangat baik, baik, dan cukup.
Penentuan subkriteria dan perbandingan
antar subkriteria diperoleh dari hasil
observasi pada data peserta didik yang
akan mendaftar di SMK Negeri 6 Kota
Jambi. Perbandingan kepentingan antar
kriteria dapat dilihat pada table 3di bawah

ni:

Sangat

Baik

Cukup
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Baik
Sangat 1 2 3
Baik
Baik Ya 1 3
Cukup 1/3 1/3 1
Total 1.83 3.33 7

Tabel 3 Nilai Matrik Perbandingan
Berpasangan Antar Subkriteria

Amax =
(3.33x0.33) +(7x0.15)

(1.83x0.52) +

(0.96)+(1.12)+(0.99)

3.07

Karena matriks berordo 3 (yakni terdiri
dari 3 kriteria maka indeks kekonsistenan
yang diperoleh :

Cl = Amax -n = 3.07-3
Sangat Baik | Baik Cukup Jumlah
n - 1 3-1
= 0.07:2
angat Baik 0.55 0.60 0.43 1.58
= 0.03
ik 0.27 0.30 0.43 1.00
ukup 0.18 0.10 0.14 0.42
Untukn =3, RI =0.85 maka CR = CI

Tabel 4 Matrik Perbandingan subkriteria
Yang Telah Disederhanakan

Dari perbandingan kepentingan antar
kriteria didapat bobot dengan perhitungan
sebagai berikut:

a. Bobot
Subkriteria Sangat Baik : (0.55
+ 0.60 +0.43)/3 =
0.52

b. Bobot
Subkriteria Baik : (0.27
+0.30 +0.43)/3 =
0.33

C. Bobot
Subkriteria Cukup :(0.18 +

0.10+0.14)/3 =
0.15

Setelah itu bobot dari setiap kriteria
tersebut akan diuji kekonsistenannya
yaitu:
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= 0.03

RI
0.58

0.06

Karena CR < 0.100 maka preferensi
responden adalah konsisten.

Perhitungan yang akan kita peroleh
dengan menggunakan data siswa pada
SMK Negeri 6 Kota Jambi adalah sebagai
berikut :

a. Matrik perbandingan nilai UN

Nilai UN dengan ketentuan 33% adalah :

Nilai | Total Range Keterangan
Nilai Nilai

10 10x4 37 -40 | Sangat Baik
=40
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9 9x4= |33-36 |Baik

36

8 8x4= |29-32 | Cukup
32

7 7x4= |<=28 Gagal
28

b. Matrik perbandingan nilai akademik

Nilai Akademik dengan bobot 53% adalah

Nilai | Total Nilai | Range | Keterangan

Nilai
10 120 109 — Sangat Baik
120
9 108 97 - Baik
108
8 96 85—-96 | Cukup
7 84 (Nilai 73 -84 | Gagal
terrendah
yang akan
kita ambil)

Dengan ketentuan :
a. Matematika =n x4
b. Bahasa Inggris=n x 4
c. Bahasa Indonesia = n x 2
d.IPA=nx2
c. Matrik perbandingan nilai psikotes

Nilai Psikotes dengan ketentuan 14 %

100 — 85 Sangat baik (SB)
84-70 Baik (B)
69 — 60 Cukup (C)
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3.3 Rancangan Desain Sistem
Pendukung Keputusan.

- IfomasiData User
- InformasiData Kreria
- Informesi Deta Calon Sswa

- nfomesi Dt Sisva Yang Lus
Kepala Seholah
- nformesi Data Pendafar Calon Siswa

- Data User - Informasi Data Siswa Yang Luus
- DalaKifera
-Data Calon Siswa

iomesiDtaCaon S SPK Penentuan
Jursen Siswa Baru

— Paca SHK Neger 6
Tea St Ssva KotaJambi | infomes DaiaSsa YergLus )
Calon iswa Baru

Data Calon Ssva

Gambar 2 Diagram Konteks SPK
Penentuan Jurusan Siswa Baru

Pada SMK Negeri 6 Kota Jambi

SIMPULAN

1. Sistem yang telah dirancang dan

dibangun berdasarkan analisis
kebutuhan sistem yang diperlukan
oleh SMK Negeri 6 Kota Jambi
mampu menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi selama ini.

Dengan penerapan metode AHP
dalam sistem pembuatan keputusan
multi  kriteria, manajemen dapat
dengan mudah memutuskan siswa
yang diprioritaskan. Karena data
rangking nama siswa yang
direkomendasikan dapat disajikan
dengan cepat dan mudah.

Dalam sistem ini menampilkan
informasi nhama - nama siswa yang
lulus berdasarkan nilai dan jurusan
yang ditentukan dengan metode AHP.

Dengan adanya rancangan sistem ini
laporan yang dibutuhkan oleh pihak
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manajemen dapat disajikan dengan
cepat, tepat dan akurat.
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